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MOTTO 

 

ُ َفَْسًا الَِا وُسْعهََا     لََ يكَُهِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS: 01/Al-Baqarah: 286) 

 

 

 

مَ اللهُ نَهُ طَرِيقاً إِنَى انْجَُاتِ  ا، سَها ًً سُ فِيهِ عِهْ ًِ ٍْ سَهكََ طَرِيقًا يهَْتَ  يَ

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

Ananda Khoiriatul Fadhilah, (2026): Hubungan Motivasi Belajar dengan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada 

Mata Pelajaran IPAS di Madrasah 

Ibtidaiyah Khoiru Ummah. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar yang 

berdampak pada hasil belajar IPAS siswa kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru 

Ummah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa 

serta hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Kajian teori mengacu 

pada Social Cognitive Theory Bandura dan Self-Determination Theory Deci dan 

Ryan yang menjelaskan bahwa motivasi berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan dan keberhasilan belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi sekaligus sampel berjumlah 38 

siswa menggunakan teknik sampling jenuh. Data motivasi belajar dikumpulkan 

melalui angket, sedangkan hasil belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai 

ulangan harian IPAS, serta didukung observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat, korelasi Product Moment Pearson, 

uji signifikansi, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

belajar siswa berada pada kategori cukup baik dengan persentase 66,81%, 

sedangkan rata-rata hasil belajar sebesar 73,32. Analisis korelasi menghasilkan 

koefisien r = 0,711 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

hubungan positif, kuat, dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar. 

Motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 50,6% terhadap hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi 

pula hasil belajar yang dicapai. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, IPAS, Penelitian Korelasional
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan 

bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk 

mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu 

melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Menurut Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

Pada keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran 

merupakan aktivitas yang paling utama. Pendidikan baru terjadi manakala ada 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam keadaan yang tepat, Ki 

Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia mengatakan bahwa seorang 

guru harus mampu menjadi teladan bagi siswanya, baik pola pikirnya maupun 

sikap, guru harus mampu memberikan inspirasi dan motivasi bagi siswa.
2
 

                                                             
1
 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya, 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), hlm. 24  
2
 Tiara Indriyani, Yosi Gumala dan Arcivid Chorynia Ruby, “Hubungan Motivasi Belajar 

dengan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol.07, No. 06, 2003, hlm. 3096 
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 

keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan 

baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik 

akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi belajar yang 

tinggi.
3
 

Motivasi belajar sangat penting diberikan kepada setiap orang, 

terkhusus bagi peserta didik yang sedang menempuh pendidikan dijenjang 

sekolah. Motivasi dapat mempengaruhi belajar siswa. Seorang siswa yang 

termotivasi untuk belajar ia akan memaksimalkan intensitas belajarnya dan 

memberikan pemahaman yang maksimal terhadap instruksi guru, serta 

mengevaluasi dirinya terhadap pemahaman materi pembelajaran.
4
 Di dalam 

Al-Qur‟an Allah juga menjelaskan pentingnya motivasi bagi manusia. 

Sebagaimana yang terdapat dalam ayat di bawah ini: 

َ لََ يغُيَِّرُ يَا بِقىَْ  اٌ اللّٰه ِ اِ ٍْ ايَْرِ اللّٰه ٍْ خَهْفِه يَحْفَظُىََْه يِ ٍِ يَدَيْهِ وَيِ  بَيْ
ٍْْۢ تهى نَه يُعقَِّبٰتٌ يِّ ََ يغُيَِّرُوْا يَا وٍ 

َْفسُِهِىْ  َ ٍْ دُوَِْه  باِ ءًا فلَََ يَرَدا نَه وَيَا نهَُىْ يِّ ُ بقِىَْوٍ سُىْْۤ الٍ وَاِذآَ ارََادَ اللّٰه ٍْ وا ١۝۝يِ  

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah 

keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada 

pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan 

                                                             
3
 Herwati, dkk., Motivasi Dalam Pendidikan, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi 

Grup, 2023), hlm. 31 
4
 Salman Yafi, dkk., “Motivasi Belajar Menurut Perspektif Alquran”, Jurnal: Saniya 

Institute, Vol.01, No. 01, September, 2023, hlm. 9 
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sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”(QS. Ar-

Ra‟d:11) 

Menurut Tafsir Ibn Katsir jika ditinjau dari kaca mata pendidikan, 

tersirat bahwa Allah memberikan motivasi kepada hamba untuk melakukan 

transformasi. Dimana transformasi tidak akan terjadi, jika tidak dari dalam 

diri pribadi. Allah sudah menyatakan bahwa tidak ada yang dapat mengubah 

keadaan seseorang kecuali usaha orang itu sendiri., yang mendorong 

seseorang untuk berusaha keras untuk mencapai cita-cita mereka.
5
 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan dan kemajuan 

dalam kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan, sangat 

ditentukan oleh usaha dan kesadaran diri individu itu sendiri. Allah 

memberikan perlindungan serta petunjuk, namun transformasi tidak akan 

terjadi tanpa adanya kemauan, ikhtiar, dan perubahan dari dalam diri 

manusia. Ayat ini mengandung motivasi pendidikan yang menegaskan bahwa 

keberhasilan dan pencapaian cita-cita hanya dapat diraih melalui usaha 

sungguh-sungguh, tanggung jawab pribadi, dan kesediaan untuk memperbaiki 

diri secara berkelanjutan. 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

pendidikan. Hasil belajar dapat berupa keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah melalui proses pembelajaran dan dari berbagai 

pengalaman belajar. Keberhasilan dalam pembelajaran dapat diukur melalui 

nilai hasil belajar yang dicapai siswa. Apabila hasil belajar yang diperoleh 

                                                             
5
 Mashuri Muslim dan Ahmad Yusam Thobroni, “Analisis Terhadap Nilai Spirit Etos 

Belajar Dalam Perspektif QS. Ar-Ra‟du Ayat 11”, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 

Vol.10, No. 03, September, 2024, hlm. 1366 
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tinggi dan baik, maka pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Sebaliknya, 

rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran 

belum tercapai.
6
 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan 

memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk 

belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang 

kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama 

belajar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan 

belajar. Oleh sebab itu, motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan 

ketekunan belajar.
7
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV di 

Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru Ummah, diketahui bahwa selama proses 

pembelajaran berlangsung masih terdapat beberapa siswa yang kurang 

menunjukkan keseriusan dalam belajar IPAS. Hal tersebut tampak dari 

perilaku siswa yang bermalas-malasan dalam mengerjakan soal, berperilaku 

kurang tertib di kelas, serta kurang memperhatikan penjelasan guru. Kondisi 

ini mengindikasikan rendahnya motivasi dan semangat belajar siswa. Selain 

itu, hasil ulangan IPAS kelas IV juga menunjukkan capaian yang masih 

tergolong rendah, karena dari 38 siswa hanya 15 siswa yang memperoleh 

                                                             
6
 Refika dan Siti Quratul Ain, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Siswa Di Kelas IV Sdn 177 Pekanbaru”, ANTHOR: Education and Learning Journal, Vol. 02, No. 

06, Juli, 2023, hlm. 717 
7
 Hamzah. B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 28 
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nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 23 siswa lainnya 

masih berada di bawah KKM. 

Secara teoretis, hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 

dijelaskan dalam Teori Sosial Cognitive oleh Bandura. Bandura menegaskan 

bahwa motivasi dan keyakinan diri siswa (self-efficacy) memengaruhi 

ketekunan dan kesungguhan siswa dalam menghadapi tugas belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi dan keyakinan diri tinggi cenderung tidak mudah 

menyerah dan mampu menghadapi kesulitan belajar, sehingga berdampak 

positif terhadap hasil belajar.
8
 

Selain itu, Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Deci 

dan Ryan menyatakan bahwa motivasi intrinsik memiliki hubungan erat 

dengan kualitas keterlibatan belajar siswa. Siswa yang belajar karena 

dorongan dari dalam diri, seperti keinginan untuk memahami materi, akan 

menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi dan memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar karena dorongan 

eksternal semata.
9
 

Berdasarkan uraian teori dan pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang sejalan dan 

positif dengan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan judul: 

                                                             
8 Albert Bandura, Social Foundations of Thought and Action, (New Jersey: Prentice Hall, 

1986), hlm. 391 
9
 Edward L. Deci & Richard M. Ryan, Intrinsic Motivation and Self-Determination in 

Human Behavior, (New York: Plenum Press, 1985), hlm. 54 
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“Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada 

Mata Pelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah Khoiru Ummah.” 

B. Penegasan Istilah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat dipahami secara tepat 

dan terarah, maka diperlukan penegasan terhadap beberapa istilah berikut: 

1. Hubungan 

Hubungan berasal dari kata “hubung” yang menurut kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI) artinya bersambung atau berangkai (yang satu dengan 

yang lainnya.
10

 

2. Motivasi 

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
11

 

3. Belajar 

Belajar adalah upaya mencapai perubahan tingkah laku, baik yang 

menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap seseorang 

berdasarkan interaksi antara individu dengan lingkungannya yang 

dilakukan secara formal, informal, dan nonformal.
12

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian 

setelah     mengikuti     proses     pembelajaran     dengan     menilai 

                                                             
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), hlm. 558 
11

 Hamzah. B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 1 
12

 Ibid., hlm. 22 
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pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya 

perubahan tingkah laku.
13

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Siswa kurang serius dalam belajar; 

b. Siswa bermalas-malasan ketika mengerjakan soal IPAS yang telah 

diberikan; 

c. Siswa kurang memperhatikan guru menjelaskan; 

d. Siswa berperilaku tidak tertib di kelas; 

e. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru 

Ummah. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, maka 

peneliti membatasi permasalahan terkait hubungan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS di kelas IV Madrasah 

Ibtida‟iyah Khoiru Ummah.  

 

 

                                                             
13

 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Jurnal: Misyka,Vol. 03, No. 01, Juni, 2018, hlm. 175 
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3. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas fokus penelitian, maka permasalahan yang telah 

diuraikan di atas dirumuskan ke dalam rumusan masalah berikut ini: 

a. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah 

Khoiru Ummah? 

b. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa pada pelajaran IPAS kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru 

Ummah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah 

Khoiru Ummah. 

b. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa pada pelajaran IPAS kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru 

Ummah. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 
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kajian psikologi pendidikan dan pembelajaran di sekolah dasar serta 

dapat memperkuat teori tentang motivasi belajar dan hubungannya 

dengan hasil belajar siswa. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru dalam merancang dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan siswa tentang 

pentingnya motivasi belajar untuk mencapai hasil belajar terbaik. 

Ini akan mendorong mereka untuk menjadi lebih aktif, serius, dan 

bersemangat selama proses pembelajaran. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi dan 

referensi bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan membuat lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

memotivasi. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam menambah 

pengetahuan dan pengalaman melakukan penelitian ilmiah, 

khususnya terkait motivasi belajar dan hasil belajar siswa, serta 
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melatih kemampuan dalam pengolahan dan analisis data 

penelitian di bidang pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata "motif" yang mengacu pada kekuatan 

yang ada di dalam diri seseorang, sehingga memicu individu tersebut untuk 

melakukan tindakan atau perilaku. Dengan demikian, motivasi menjadi 

dorongan internal yang mendorong seseorang berusaha memperbaiki 

perilakunya agar lebih baik dalam rangka memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya.
14

 

Mc. Donald memandang motivasi sebagai suatu perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya (feeling) dan 

didahului oleh adanya tanggapan terhadap suatu tujuan.
15

 Definisi ini 

menegaskan bahwa motivasi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

melibatkan aspek emosional serta orientasi tujuan. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Mathis dan Jackson menjelaskan 

bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang diatur oleh tujuan dan 

jarang muncul dalam kekosongan. Motivasi berfungsi sebagai rangsangan 

yang mendorong seseorang untuk mengerahkan kemampuan dan 

keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

                                                             
14

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 3 
15

 Herwati, dkk., Motivasi Dalam Pendidikan, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi 

Grup, 2023), hlm. 12 



12 
 

 
 

Dengan kata lain, motivasi berperan sebagai penggerak utama yang 

memunculkan aktivitas dan usaha individu.
16

 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman tentang motivasi tidak dapat 

dipisahkan dari konsep belajar. Winkel mendefinisikan belajar  sebagai 

suatu  aktivitas  mental atau psikis  yang  berlangsung  dalam  interaksi  

aktif  dengan  lingkungan,  perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, serta nilai dan sikap. Perubahan tersebut bersifat relatif 

konstan dan berbekas.
17

 Pandangan ini diperkuat oleh Gagne yang 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses di mana perilaku 

organisme mengalami perubahan sebagai akibat dari pengalaman. Kedua 

pendapat tersebut menekankan bahwa belajar adalah proses perubahan 

perilaku yang terjadi secara sadar dan berkelanjutan melalui pengalaman 

belajar yang terorganisasi.
18

 

Lebih lanjut, Sardiman mengaitkan konsep motivasi dengan proses 

belajar dengan menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan 

daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah pada 

kegiatan belajar.
19

 Uno menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah 

                                                             
16

 Novi Mayasari dan Johar Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

(Jawa Tengah: Rizquna, 2023), hlm. 2-3 
17

 Haizatul Faizah dan Rahmat Kamal, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Basicedu, Vol. 

08, No. 01, 2024, hlm. 468 
18

 Syahdan Lubis, “Belajar dan Mengajar Sebagai Suatu Proses Pendidikan yang 

Berkemajuan”, Jurnal Literasiologi, Vol.02, No.05, Januari 2021, hlm. 96 
19

 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), hlm. 

75 
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dorongan internal dan eksternal pada siswa-sswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku.
20

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal 

yang berasal dari kekuatan dalam diri individu, yang memicu perubahan 

energi dan semangat untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Dorongan ini 

diarahkan pada tujuan, seperti meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai melalui interaksi dengan lingkungan serta pengalaman 

terorganisasi. Akibatnya, terjadi perubahan perilaku yang relatif konstan dan 

berkelanjutan, sehingga individu mampu menguasai, menggunakan, serta 

menilai kemampuan secara optimal guna memenuhi kebutuhannya. 

2. Macam-macam Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman berdasarkan sifatnya, motivasi dibedakan 

menjadi dua macam yaitu: 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan seseuatu. Jika 

dilihat dari segi tujuan kegiatan belajar maka yang dimaksud 

motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung 

di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Jadi motivasi muncul dari 

kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekadar 

                                                             
20

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm. 23 
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simbol dan seremonial. Misalnya, pada saat peserta didik menyadari 

pentingnya belajar dan ia belajar sungguh-sungguh tanpa disuruh 

orang lain. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri 

seseorang. Motivasi ini berupa dorongan terhadap perilaku seseorang 

yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya. Orang berbuat sesuatu 

karena dorongan dari luar, misalnya; peserta didik belajar dengan 

giat karena guru memberikan hadiah, pujian, hukuman, memberikan 

angka tinggi terhadap prestasi yang dicapainya, tidak menyalahkan 

pekerjaan atau jawaban peserta didik secara terbuka sekalipun 

pekerjaan atau jawaban tersebut belum memuaskan, menciptakan 

suasana belajar yang memberi kepuasan dan kesenangan pada 

peserta didik.
21

 

3. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 

motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. 

Fungsi motivasi belajar dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan Ketika ada siswa yang tidak 

memiliki hasrat untuk belajar tetapi kemudian karena ada sesuatu 

yang ingin dicari maka muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu 

yang belum diketahui itu akhirnya mendorong siswa untuk belajar 

                                                             
21

 Novi Mayasari, dan Johar Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

(Jawa Tengah: Rizquna, 2023), hlm. 10 



15 
 

 
 

karena rasa ingin tahu. Sehingga sikap itu yang akhirnya mendorong 

siswa dalam belajar. 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan Dorongan psikologis yang 

melahirkan sikap terhadap siswa merupakan suatu kekuatan yang 

kemudian membentuk gerakan secara psikofisik. 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan Siswa yang memiliki motivasi 

akan dapat menyeleksi perbuatan yang dapat dilakukan atau tidak 

dilakukan. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan 

motivasi kepada siswa dalam belajar.
22

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi 

belajar adalah sebagai pendorong dan penggerak siswa untuk berbuat, 

pengarah siswa untuk melakukan aktivitas, dan sebagai penyeleksi kegiatan. 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal yang menimbulkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar siswa. Para ahli 

menyatakan bahwa motivasi belajar dapat diamati melalui sikap dan 

perilaku siswa selama proses pembelajaran. Sardiman menjelaskan bahwa 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan ketekunan 

dalam mengerjakan tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan, minat 

terhadap permasalahan belajar, serta kesenangan dalam memecahkan 

masalah. 

                                                             
22

 Vivin Anis Faristin, Heri Saptadi Ismanto, dan Venty, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa SMA”, Jurnal Universitas PGRI Semarang, Vol. 01, No. 

01, Semarang, 2023, hlm. 132 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, motivasi belajar juga tampak dari 

kemandirian siswa dalam belajar, kemampuan mempertahankan pendapat, 

serta konsistensi terhadap keyakinan yang dimiliki. Perilaku tersebut 

mencerminkan adanya dorongan belajar yang kuat dan berkelanjutan. 

Berdasarkan sintesis pendapat para ahli tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa dapat diukur melalui indikator: 

a. Tekun menghadapi tugas. 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 

c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
23

 

Indikator-indikator ini dipandang relevan dan representatif untuk 

mengukur motivasi belajar siswa dalam penelitian ini. 

5. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar 

adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat 

                                                             
23

 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), hlm. 

83 
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diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan.
24

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Suprijono menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan hanya terbatas 

pada salah satu aspek potensi kemanusiaan.
25

 Artinya, hasil belajar 

mencerminkan perkembangan siswa secara utuh yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga pembelajaran tidak hanya 

menekankan pada kemampuan intelektual semata. 

Selanjutnya, Nasution memandang hasil belajar sebagai hasil dari 

interaksi antara tindakan belajar siswa dan tindakan mengajar guru. Hasil 

belajar tersebut umumnya ditunjukkan melalui nilai atau skor tes yang 

diberikan oleh guru, seperti ulangan harian, tugas pekerjaan rumah, tes lisan 

selama proses pembelajaran, maupun tes akhir semester. Pendapat ini 

menekankan bahwa hasil belajar dapat diukur secara nyata melalui berbagai 

bentuk evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan.
26

 

Sementara itu, Hamdan dan Khader menjelaskan bahwa hasil belajar 

berfungsi sebagai dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademi 

siswa, serta merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran 

                                                             
24

 Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Dalam 

Pembelajaran PAI”, Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (JITK), Vol. 02, No. 02, 2024, hlm. 220 
25

 Ibid. 
26

 Henniwati, “Efektifitas Metode Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Pokok Bahasan Determinan Dan Invers Matriks Pada Siswa Kelas X Mm1 

Smk Negeri 1 Kabanjahe Di Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020”, Jurnal Serunai Ilmu 

Pendidikan, Vol. 07, No. 01, Juli, 2021, hlm. 84 
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selanjutnya yang lebih efektif, karena menuntut adanya keselarasan antara 

apa yang dipelajari siswa dengan cara penilaian yang digunakan.
27

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa secara menyeluruh 

sebagai hasil dari interaksi dalam proses belajar mengajar. Perubahan 

tersebut mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang dapat 

diamati dan diukur melalui berbagai bentuk penilaian, seperti tes, tugas, 

maupun evaluasi lainnya. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya 

berfungsi sebagai indikator pencapaian prestasi akademik siswa, tetapi juga 

menjadi landasan penting dalam merancang dan mengembangkan 

pembelajaran yang lebih efektif dan selaras dengan tujuan pendidikan 

6. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan 

dan berperan dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa: 

a. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, 

yaitu:
28
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1) Aspek Fisiologis 

Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-

organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat memengaruhi semangat 

dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Di dalam 

menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan antara lain makan dan minum yang teratur, olahraga 

serta tidur yang cukup. 

2) Aspek Psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan beajar siswa. 

Namun, di antara faktorfaktor rohaniah siswa yang pada 

umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 

a) Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa. 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 

dalam situasi yang baru degan cepat dan efektif, mengetahui 

atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif, mengetahui relasasi dan mempelajarinya dengan 

cepat. 

b) Sikap siswa 

Sikap (attitude) adalah gejala internal yang berdimensi 

afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespons (response tendency) dengan cara yang relatif 
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tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 

secara positif maupun negatif. 

c) Bakat siswa. 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Dengan demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat 

dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi pada bidang 

tertentu. 

d) Minat siswa. 

Minat merupakan komponen psikis yang berperan 

mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, 

sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek 

yang diminati. 

e) Motivasi siswa. 

Motivasi adalah pendorongan yaitu suatu usaha yang 

disadari untuk mempenegaruhi tingkah laku seseorang agar 

ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu. Motivasi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang 

mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi terhadap hasil belajar, dapatlah 

dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial. Dengan uraian sebagai berikut:
29

 

1) Lingkungan Sosial 

a) Lingkungan sosial masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. 

Apabila di sekitar lingkungan atau tempat tinggal 

masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan 

tinggi, dan memiliki sikpa yang baik, maka secara otomatis 

ini juga akan mempengaruhi dan mendorong anak untuk giat 

dalam belajar. Sebaliknya apabila lingkungan atau tempat 

tinggalnya banyak anak-anak yang tidak baik, dan tidak 

berpendidikan tinggi, maka juga akan mendorong anak utuk 

malas dalam belajar. 

b) Lingkungan sosial keluarga  

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya 

pengahasilan, rendahnya pendidikan orang tua, besar 

kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan 
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bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, 

akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, 

tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. 

c) Lingkungan sosial sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran 

dan waktu sekolah serta standart pelajaran. Hubungan 

ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar 

lebih baik di sekolah. Maka para pendidik, orang tua, dan 

guru perlu memerhatikan dan memahami bakat yang dimiliki 

oleh anaknya atau peserta didiknya. 

2) Lingkungan Nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah 

gedung sekolah, rumah tempat tinggal, alat-alat belajar, keadaan 

cuaca, dan waktu yang digunakan siswa. Apabila gedung sekolah 

yang tidak mendukung, maka proses belajar mengajar juga tidak 

akan baik, begitu juga dengan kondisi rumah yang berantakan 

dan terlalu padat akan berpengaruh buruk terhadap kegiatan 

belajar siswa. 
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7. Indikator Hasil Belajar 

Indikator belajar merupakan tolok ukur yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

untuk mengetahui ketercapaian proses dan hasil belajar siswa, diperlukan 

indikator belajar yang jelas dan terukur. Indikator belajar ini digunakan 

sebagai acuan dalam menilai sejauh mana siswa telah memahami dan 

menguasai materi pembelajaran yang diberikan. Terdapat beberapa indikator 

yang digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa. Pendapat yang paling 

terkemuka adalah yang disampaikan oleh Bloom yang mengklasifikasikan 

hasil belajar kedalam tiga ranah, yaitu:
30

 

a. Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

penciptaan, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, 

dan penentuan ciri-ciri nilai. 

c. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, dan creative movement. 

8. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata 

pelajaran yang mengintegrasikan konsep IPA dan IPS dalam satu kesatuan 

pembelajaran. IPAS bertujuan agar peserta didik mampu memahami 

fenomena alam dan sosial secara utuh serta mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Integrasi ini membantu siswa melihat hubungan 
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belajar siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1, No. 1, Juli, 2017, hlm. 85  
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antara manusia, lingkungan, dan peristiwa alam maupun sosial secara 

kontekstual.
31

 

Pembelajaran IPAS berorientasi pada peserta didik dan menekankan 

pada proses belajar yang aktif melalui kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, dan mengkomunikasikan. Melalui proses tersebut, siswa 

diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sikap peduli terhadap 

lingkungan alam dan sosial.
32

 

Keberhasilan pembelajaran IPAS sangat dipengaruhi oleh peran guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang bermakna. Guru 

dituntut untuk menggunakan berbagai strategi, metode, dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, 

keberhasilan pembelajaran IPAS juga dipengaruhi oleh motivasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, 

fokus, dan mudah memahami materi pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya 

motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar tidak optimal. Motivasi berperan 

sebagai penggerak yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar.
33
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B. Penelitian Relevan 

Setelah meneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Penelitian oleh Rina Oktaviani tahun 2023 dengan judul “Hubungan 

Motivasi Belajar dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Sukarame.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel yaitu 

0,621 > 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan keaktifan 

belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Sukarame. 

Penelitian oleh Rina Oktaviani memiliki persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis pada variabel X, yaitu motivasi belajar. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel Y, yaitu keaktifan belajar, serta 

jenjang dan lokasi penelitian. 

2. Penelitian oleh Muhamad Khoirudin Mahfud tahun 2024 dengan judul 

“Hubungan Antara Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Metro.”  Dengan hasil uji rhitung > rtabel yaitu 0,539 > 

0,361 menunjukkan bahwa teradapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Metro. 

Penelitian oleh Muhamad Khoirudin Mahfud terdapat persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yakni pada variabel Y yaitu hasil 

belajar dan pada pelajaran matematika. Perbedaanya terdapat pada 
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variabel X yaitu minat baca serta subjek dan tempat penelitian yang akan 

diteliti. 

3. Penelitian oleh Ahmad Pratama tahun 2022 dengan judul “Hubungan 

Motivasi Belajar dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Trimurjo.” Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai 

rhitung > rtabel yaitu 0,598 > 0,349, yang menunjukkan adanya hubungan 

yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Trimurjo. 

Penelitian Ahmad Pratama memiliki kesamaan dengan penelitian penulis 

pada variabel X, yaitu motivasi belajar. Sementara itu, perbedaannya 

terletak pada variabel Y, yaitu kemampuan berpikir kritis, serta subjek 

dan tempat penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan 

proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan. Salah satu faktor 

internal yang berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar adalah 

motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang mendorong siswa untuk 

belajar dengan sungguh-sungguh, aktif mengikuti pembelajaran, serta 

berusaha mencapai prestasi yang baik. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung lebih tekun, tidak mudah menyerah, dan lebih fokus dalam 

belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih baik. Sebaliknya, 
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rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang bersemangat 

dalam belajar dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat ditarik kerangka berpikir dengan skema sebagai 

berikut: 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan yang ditarik secara rasional dalam 

sebuah kerangka berfikir yang bersifat koheren dengan pengetahuan-

pengetahuan ilmiah sebelumnya. Hipotesis tersebut berfungsi sebagai 

jawaban sementara terhadap permasalahan yang ditelaah dalam kegiatan 

ilmiah.
34

 Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas maka 

dirumuskanlah hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha : Ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru ummah. 

Ho : Tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas IV Madrasah Ibtida‟iyah Khoiru Ummah. 
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